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ABSTRACT
Swampand dryland agroecosystems has the potential tobe used as acomplementary effort to improve
national food security. This effort washamperedby the disruption of plant disease in new improved
varieties of riceasone of the technology to increase rice production. This study aims to determine the
performance of rice diseases at new improved varieties for swamp and dryland agro eco systems.
Research conducted in 2013 growing season in ICR Rusinga randomized block design with 3
replications. The treatments were13new improved varietiesi.e. Inpara 1, Inpara 2, Inpara 3, Inpara
4, Inpara 5, Inpara 6, Inpara 7, Inpago 4, Inpago 4, Inpago  5, Inpago 6, Inpago 7, Inpago 8, and
Inpago 9. For disease survei llance drawn diagonalline in each experimental plot, each diagonalline
taken10 samples of plant clumps. Each sample clumps was observed the disease severity that were
found by scoring method (IRRI, 2002).The results showed there were six diseases that infect new
improved varieties for swampand upland agro ecosystems name lystem rot, sheath blight, red stripe,
cercosporaleaf spot, bacterial leaf blight,and bacterialleafstreak. Stem rot with the highest severity
found in Inpara3(35.18%) and Inpago4(32.96%). Sheath blight with the highest severity found in
Inpara1(6.11%) and Inpago7(5.74%). Red stripe withthe highests everity found in Inpara6 (47.78%)
and Inpago9 (40.74%). Cercosporaleaf spotwiththe highestseverity found in Inpara5(40.37%)
and Inpago6 (14.82%). Bacterial leaf blight with the highest severity found in Inpara3(24.26%)
andInpago9 (32.04%). Bacterial leaf streak with the highest severity found in Inpara3(9.26%) and
Inpago6 (30.56%).
Diterima 16 Januari 2017, disetujui 31 Maret 2017
Keywords: Dryland, New improved Varieties, Rice Diseases, Swamp
Fakultas Pertanian dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana
Jl. Diponegoro 52-60 SALATIGA 50711 - Telp. 0298-321212 ext 354
email: agric_fpb@yahoo.co.id, website: ejournal.uksw.edu/agric
AGRIC Vol. 29, No. 1, Juli 2017: 21 - 30
22
ABSTRAK
Agroekosistem rawa dan lahan kering memiliki potensi untuk dijadikan usaha komplementer
dalam meningkatkan ketahanan pangan nasional. Usaha ini terkendala oleh gangguan penyakit
tanaman pada varietas unggul baru (VUB) sebagai salah satu teknologi peningkatan produksi
padi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan penyakit padi pada VUB untuk
agroekosistem rawa dan lahan kering. Penelitian dilaksanakan pada musim tanam 2013 di BB Padi
menggunakan rancangan acak kelompok dengan 3 ulangan. Perlakuan berupa 13 VUB yaitu
Inpara 1, Inpara 2, Inpara 3, Inpara 4, Inpara 5, Inpara 6, Inpara 7, Inpago 4, Inpago 4, Inpago  5,
Inpago 6, Inpago 7, Inpago 8, dan Inpago 9.Untuk pengamatan penyakit ditarik garis diagonal
pada tiap petak percobaan, selanjutnya untuk setiap garis diagonal diambil 10 rumpun tanaman
sampel. Tiap rumpun sampel diamati keparahan penyakit yang ditemukan dengan metode skoring
(IRRI, 2002). Hasil penelitian diperoleh enam penyakit padi yang menginfeksi VUB padi rawa dan
padi gogo yaitu busuk batang, hawar pelepah, hawar daun jingga, bercak daun cercospora,
hawar daun bakteri, dan Bacterial leaf streak. Busuk batang dengan keparahan tertinggi dijumpai
pada Inpara 3 (35,18%) dan Inpago 4 (32,96%). Hawar pelepah dengan keparahan tertinggi dijumpai
pada Inpara 1 (6,11%) dan Inpago 7 (5,74%). Hawar daun jingga dengan keparahan tertinggi
dijumpai pada Inpara 6 (47,78%) dan Inpago 9 (40,74%). Bercak daun cercospora dengan keparahan
tertinggi dijumpai pada Inpara 5 (40,37%) dan Inpago 6 (14,82%). Hawar daun bakteri dengan
keparahan tertinggi dijumpai pada Inpara 3 (24,26%) dan Inpago 9 (32,04%). Bacterial leaf streak
dengan keparahan tertinggi dijumpai pada Inpara 3 (9,26%) dan Inpago 6 (30,56%).
Kata kunci: Lahan Kering, Penyakit Padi, Rawa, Varietas Unggul Baru
PENDAHULUAN
Lahan sub-optimal terdiridari sawah  tadah
hujan, lahan kering, rawa lebak, dan rawa
pasang surut merupakan agroekosistem yang
c u k u p  p o t e n s i a l   untuk  penyedian pangan
masa depan terutama tanaman padi. Potensi
lahan kering pada ketinggian<700m dpl
terdapatsekitar 52,83juta ha, namun yang
potensial untuk tanaman pangan sekitar 5,1 juta
ha. Luas pertanaman padi gogo di Indonesia
antara 1,0 hingga1,2 juta ha dengan tingkat
produksi 2,3 hingga2,5 ton/ha atau 50% dari
produktivitas padi sawah irigasi. Pertanaman
padi gogo umumnya ditemukan pada tiga sub-
ekosistem yaitu daerah datar termasuk
hamparan sungai dan pekarangan, kawasan
perbukitan daerah aliran sungai (DAS), dan
sebagai tanaman tumpang sari dengan tanaman
perkebunan dan hutan tanaman industri (HTI)
muda (Toha, 2005).
Padi gogo adalah padi yang sepanjang hidupnya
tidak digenangi air dan sumber kebutuhan air
berasal dari kelembaban tanah. Namun padi
gogo memiliki kelebihan positif dibanding
tanaman pangan lainnya karena menghasilka n
jerami dalam jumlah yang cukup banyak sekitar
3-5 ton/ha dapat digunakan untuk pengayaan
kandungan bahan organik tanah dalam waktu
singkat. Pengembangan padi gogo masih  ku-
rang mendapatkan perhatian dibandingkan padi
sawah (Sumarno dan Hidayat, 2007).
Di Indonesia, lahan rawa lebak memiliki luasan
13,28juta ha tersebar di tiga pulau besar yaitu
Kalimantan, Sumatera, dan Papua. Luasan
tersebut baru ditanami sekitar 0,73juta ha.
Lahanra walebak berpotensi untuk usahatani
padi karena memiliki topografi wilayah datar
dan air tersedia berlimpah di musim hujan serta
pengayaan lumpur saat banjir sehingga cukup
subur (Suryanaet al. 2007). Namun bercocok
tanam padi di lahan rawa dihadapkan pada
banyak masalah biotik maupun abiotik. Pada
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lahan rawa lebak, masalah utama adalah
fluktuasi genangan air yang  sulit diprediksi.
Banjir akibat curah hujan tinggi pada musim
hujan sering  menggenangi pertanaman padi
sementara pada musim kemarau terjadi
kekeringan (Hermanasariet al. 2011).
Penggunaan varietas unggul merupakan
teknologi yang lebih nyata kontribusinya
terhadap peningkatan produktivitas tanaman
dan dapat dengan cepat diadopsi petani karena
murah dan penggunaannya praktis. Petani dapat
memilih varietas yang  sesuai agroekosistemnya
untuk meningkatkan produksi. Namun teknologi
ini terkendala oleh serangan organisme peng-
ganggu tanaman (OPT).Luas serangan OPT
utama tanaman padi yaitu hama (penggerek
batang padi, wereng batang coklat, tikus) dan
penyakit (blas, hawar daun bakteri, dan tungro)
pada tahun 2008 seluas 428.590 ha (puso
2.771 ha) yang tersebar di seluruh provinsi.
Secara umum, serangan terluas terjadi di
Provinsi Jawa Barat dengan luasan 134.814
ha (puso 425 ha). Luas serangan tersebut lebih
luas 11.587 ha apabila dibandingkan dengan
tahun 2007 yaitu 417.003 ha (puso 2.269 ha).
Sedangkan apabila dibandingkan dengan rerata
5 tahun (2002-2006) lebih luas 160.400 ha
(Ditlin, 2009). Oleh karena itu, penting adanya
informasi OPT terutama penyakit padi yang
menyerang VUB baik padi rawa maupun padi
gogo sehingga dapat diantisipasi kehilangan hasil
yang merugikan petani. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keragaan penyakit padi pada
varietas unggul baru untuk agroekosistem rawa
dan lahan kering.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada musim tanam
2013 di Screen Field Balai Besar Penelitian
Tanaman Padi, Sukamandi. Percobaan
menggunakan rancangan acak kelompok
dengan 3 ulangan. Perlakuan berupa 13
Varietas Unggul Baru yaitu Inpara 1, Inpara 2,
Inpara 3, Inpara 4, Inpara 5, Inpara 6, Inpara
7, Inpago 4, Inpago4, Inpago 5, Inpago 6,
Inpago 7, Inpago 8, dan Inpago 9. Ukuran tiap
petak percobaan adalah 2 x 4 m2.Tanaman padi
dipupukdengan urea 275 kg/ha, SP36 25 kg/
ha, KCl 30 kg/ha, dan pupuk kandang 2 ton)/
ha.Untuk pengamatan penyakit ditarik garis
diagonal pada tiap petak percobaan, selanjutnya
untuk setiap garis diagonal diambil 10 rumpun
tanaman sampel. Tiap rumpun sampel diamati
keparahan penyakit yang ditemukan dengan
metode skoring (IRRI, 2002). Keparahan
penyakit dihitung dengan menggunakan rumus
yang dikembangkan oleh Horswal and Cooling
dalam Sudir et al. (2009) sebagai berikut: KP=
“(ni. Vi)/(Z. N) x 100%, KP= keparahan
penyakit (%), ni= jumlah sampel dengan nilai
skor keparahan tertentu, i= skor keparahan (0,
1, 3, 5, 7 dan 9), V= nilai skala dari sampel ke
i, N= jumlah sampel yang diamati, dan Z= skor
keparahan tertinggi. Data dianalisis statisitik
dengan menggunakan uji F pada taraf 5%. Jika
hasil perlakuan berpengaruh nyata maka
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan
DMRT pada taraf 5% (Gomez and Gomez,
1995).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyakit yang diperoleh pada pertanaman padi
diantaranya busuk batang, hawar pelepah,
hawar daun jingga (HDJ), bercak daun
cercospora (BDC), hawar daun bakteri (HDB),
dan bacterial leaf streak (BLS).Varietas padi
rawa berpengaruh nyata terhadap semua
keparahan penyakit padi kecuali hawar
pelepah. Busuk batang dengan keparahan
tertinggi sebesar 35,18% ditemukan pada
varietas Inpara 3. Keparahan hawar pelepah
tertinggi dijumpai pada varietas Inpara 1 sebesar
6,11%. Hawar daun jingga dengan keparahan
tertinggi sebesar 47,78% dijumpai pada varietas
Inpara 6. Keparahan BDC tertinggi sebesar
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40,37% dijumpai pada varietas Inpara 5.
Hawar daun bakteri dengan keparahan tertinggi
sebesar 24,26% dijumpai pada varietas Inpara
3. Keparahan BLS tertinggi sebesar 9,26%
dijumpai pada varietas Inpara 3. Penyakit
busuk batang, HDJ, dan BLS menunjukkan
keparahan yang cukup tinggi pada varietas padi
rawa. Dari tujuh varietas padi rawa, Inpara 3
memperlihatkan keparahan yang signifikan
terhadap penyakit busuk batang, HDB, dan
BLS (Tabel 1).
Tabel 2 memperlihatkan sifat-sifat agronomi
penting pada varietas padi rawa yang meliputi
umur tanamandan tinggi tanaman. Selain itu juga
karakteristik lainnya yaitu tekstur nasi, rata-rata
hasil, dan ketahanan terhadap hama-penyakit.
Perbedaan penting antara sifat agronomi
varietas padi rawa terdapat pada karakter umur
dan tinggi tanaman. Varietas yang memiliki umur
sedang (125-150 hari setelah sebar) yaitu
Inpara 1, Inpara 2, Inpara 3, dan Inpara 4.
Sedangkan varietas dengan umur genjah (105-
125 hari setelah sebar) yaitu Inpara 5 dan Inpara
6. Untuk karakteristik tinggi tanaman di dataran
rendah, Inpara 1 termasuk tipe intermediate
(110-130 cm), sedangkan varietas padi rawa
lainnya tergolong tipe semi dwarf (< 110 cm).
Untuk tekstur nasi hanya Inpara 2 yang
menunjukkan karakteristik pulen, sedangkan
varietas padi rawa lainnya memiliki tekstur pera.
Varietas Inpara 1 dan Inpara 2 memiliki rata-
rata hasil lebih tinggi dibandingkan varietas padi
rawa lainnya yaitu masing-masing sebesar 5,65
dan 5,49 ton/ha. Varietas unggul padi rawa
memiliki keunggulan terhadap cekaman abiotik
yaitu toleran rendaman 6 hingga 14 hari pada
fase vegetatif, keracunan besi (Fe) dan Al
(Alumunium). Selain itu, padi rawa memiliki
ketahanan terhadap cekaman biotik berupa
gangguan hama dan penyakit utama padi yaitu
agak tahan hama wereng batang cokelat
(WBC) biotipe 1, 2, dan 3; tahan penyakit
hawar daun bakteri (HDB) patotipe IV dan
VIII; penyakit blas; dan agak tahan penyakit
tungro (Tabel 2).
Varietas padi gogo berpengaruh nyata terhadap
semua keparahan penyakit padi (Tabel 3).
Busuk batang dengan keparahan tertinggi
sebesar 32,96% ditemukan pada varietas
Inpago 4. Keparahan hawar pelepah tertinggi
sebesar 5,74% dijumpai pada varietas Inpago
7. Hawar daun jingga dengan keparahan
tertinggi sebesar 40,74% dijumpai pada varietas
Inpago 9. Keparahan BDC tertinggi dijumpai
pada varietas Inpago 6 sebesar 14,82%. Hawar
daun bakteri dengan keparahan tertinggi
sebesar 32,04% dijumpai pada varietas Inpago
9. Keparahan BLS tertinggi sebesar 30,56%
dijumpai pada varietas Inpago 6. Penyakit
busuk batang, HDJ, dan HDB menunjukkan
keparahan yang cukup tinggi pada varietas padi
gogo. Inpago 6 memperlihatkan keparahan



















Inpara 1 34,07 a 6,11 a 40,00 b 0,00 c 10,93 bc 0,00 c
Inpara 2 26,11 b 5,37 a 33,52 c 0,00 c 7,78 cd 4,07 b
Inpara 3 35,18 a 5,00 a 34,82 bc 12,04 b 24,26 a 9,26 a
Inpara 4 10,56 c 4,81 a 5,18 e 0,00 c 4,81 de 0,00 c
Inpara 5 31,48 a 5,37 a 31,11 c 40,37 a 3,15 e 0,00 c
Inpara 6 30,74 a 4,82 a 47,78 a 0,00 c 14,07 b 5,00 b
Inpara 7 32,59 a 5,74 a 18,89 d 0,00 c 5,93 d 0,00 c
Tabel 1 Intensitas penyakit pada varietas unggul padi rawa, Sukamandi MT 2013
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Cekaman Abiotik Ketahanan terhadap Hamadan Penyakit
Inpara 1 131 111 Pera 5,65 Toleran Fe dan Al Agak tahan WBC biotipe 1
dan 2, tahan HDB dan blas.
Inpara 2 128 103 Pulen 5,49 Toleran Fe dan Al Agak tahan WBC biotipe 2,
tahan HDB dan blas.
Inpara 3 127 108 Pera 4,60 Toleran Fe dan Al,
rendaman 6 hari fase
vegetatif.
Agak tahan WBC biotipe 3,
tahan blas.
Inpara 4 135 94 Pera 4,69 Toleran Fe,
rendaman 14 hari
fase vegetatif.
Agak tahan WBC biotipe 3,
tahan HDB patotipe 4 dan 8.
Inpara 5 115 92 Pera 4,45 Toleran rendaman 14
hari fase vegetatif.
Agak tahan WBC biotipe 3,
tahan HDB patotipe 4 dan 8.
Inpara 6 117 99 Pera 4,68 Toleran Fe Tahan blas, agak tahan
HDB patotipe 4.
Inpara 7 114 88 Pulen 4,50 Agak toleran Fe dan
Al
Agak tahan tungro, tahan
blas
Keterangan: WBC= wereng batang coklat, HDB= hawar daun bakteri.
Sumber: BB Padi, 2013.
BLS. Sedangkan Inpago 9 menunjukkan
keparahan yang cukup tinggi terhadap penyakit
HDJ dan HDB dibandingkan varietas lainnya.
Tabel 4 memperlihatkan sifat-sifat agronomi
penting varietas padi gogo yang meliputi umur
tanaman dan tinggi tanaman. Selain itu juga
karakteristik lainnya yaitu tekstur nasi, rata-rata
hasil, dan ketahanan terhadap hama-penyakit.
Perbedaan penting dari varietas padi gogo
terdapat pada karakter tinggi tanaman dan
tekstur nasi. Semua varietas padi gogo memiliki
umur genjah (105-125 hari setelah sebar)
dengan umur panen berkisar antara 109 hingga
124 hari. Untuk karakteristik tinggi tanaman di
dataran rendah,Inpago 4 dan Inpago 5
termasuk tanaman dengan tipe tinggi (>130 cm);
Inpago 6, Inpago 8, Inpago 9 tergolong tipe
intermediate (110-130 cm); sedangkan Inpago
7 tergolong tipe semi dwarf (< 110 cm).
Untuk tekstur nasi hanya Inpago 5 yang menun-
jukkan karakteristik sangat pulen, Inpago 9
memiliki tekstur nasi sedang, sedangkan varietas
padi gogo lainnya memiliki tekstur pulen.
Varietas Inpago 8 dan Inpago 9 memiliki rata-
rata hasil lebih tinggi dibandingkan varietas padi
gogo lainnya yaitu sebesar 5,20 ton/ha.Varietas
unggul padi gogo memiliki keunggulan terhadap
cekaman abiotik yaitu toleran kekeringan,
keracunan besi (Fe) dan Al (Alumunium) 60
ppm. Selain itu, padi gogo memiliki ketahanan
terhadap cekaman biotik berupa gangguan















Inpago 4 32,96 a 5,18 a 21,11 c 0,00 b 16,11 b 3,52 b
Inpago 5 21,48 b 5,37 a 22,96 c 0,00 b 25,19 a 4,82 b
Inpago 6 30,37 a 5,18 a 5,74 d 14,82 a 0,00 d 30,56 a
Inpago 7 6,11 d 5,74 a 21,11 c 0,00 b 3,52 c 2,96 b
Inpago 8 16,11 c 5,19 a 31,85 b 0,00 b 26,48 a 3,15 b
Inpago 9 23,70 b 3,70 b 40,74 a 0,00 b 32,04 a 0,00 c
Tabel 3 Intensitas penyakit pada varietas unggul padi gogo, Sukamandi MT 2013
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.
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hama wereng batang cokelat (WBC), agak
tahan penyakit hawar daun bakteri (HDB), dan
tahan penyakit blas (Tabel 4).
Tingkat keparahan penyakit dapat dipengaruhi
oleh faktor lingkungan dan genetik. Faktor
genetik berperan cukup besar terhadap tingkat
ketahanan tanaman padi dari penularan
penyakit. Hasil pengujian ketahanan dari
beberapa genotipe padi terhadap busuk
batang, hawar daun bakteri, bercak daun
cercospora, dan hawar daun jingga menun-
jukkan adanya perbedaan intensitas penularan
yang nyata antar varietas (Sudir et al. 2001).
Pada varietas padi rawa dijumpai keparahan
penyakit busuk batang, HDJ, dan BLS yang
cukup tinggi. Varietas Inpara 3 memperlihatkan
keparahan yang signifikan terhadap penyakit
busuk batang, HDB, dan BLS (Tabel 1). Pada
varietas padi gogo ditemukan penyakit busuk
batang, HDJ, dan HDB dengan keparahan
yang cukup tinggi. Inpago 6 memperlihatkan
keparahan yang signifikan terhadap penyakit
BDC, dan BLS. Sedangkan Inpago 9 menun-
jukkan keparahan yang cukup tinggi terhadap















Cekaman Abiotik Ketahanan terhadapHama dan Penyakit
Inpago 4 124 134 Pulen 4,15 Toleran terhadap
keracunan Al (60 ppm)
Tahan terhadap
beberapa ras blas
Inpago 5 118 132 Sangat
Pulen
4,04 Agak toleran terhadap
keracunan Al (60 ppm)
Tahan terhadap
beberapa ras blas
Inpago 6 113 117 pulen 3,90 Agak toleran terhadap
keracunan Al (60 ppm)
Tahan terhadap
beberapa ras blas






Inpago 8 119 122 Pulen 5,20 Toleran kekeringan,
agak toleran Fe dan Al.
Tahan terhadap
beberapa ras blas
Inpago 9 109 115 Sedang 5,20 Agak toleran
kekeringan dan
keracunan Al.
Agak tahan blas dan
agak tahan HDB
Tabel 4  Deskripsi varietas unggul padi gogo
Ket.: WBC= wereng batang coklat, HDB= hawar daun bakteri. Sumber: BB Padi, 2013
Penyakit busuk batang padi merupakan
penyakit yang endemis dan selalu terdapat di
daerah pertanaman padi yang intensif. Tingkat
keparahan penyakit ini berkaitan erat dengan
cara budidaya yang diterapkan oleh petani
(Nuryanto, 2011).  Saat ini, praktik budidaya
padi unggul harus didukung dengan peng-
gunaan pupuk anorganik supaya dapat
mencapai hasil yang optimum. Akibatnya,
penggunaan pupuk urea di lapangan terdapat
kecenderungan  melebihi dosis anjuran. Menurut
Suprihanto et al. (2009), semakin tinggi dosis
pupuk nitrogen menyebabkan tanaman padi
semakin rentan terhadap penyakit busuk
batang.
Penyakit  hawar pelepah yang disebabkan oleh
cendawan Rizoctonia solani memiliki
kemampuan bertahan dalam tanah dan kisaran
inang yang luas sehingga sulit dikendalikan (Ou,
1985). Penyakit ini berkembang dengan baikdi
semua lokasi pengamatan dengan tingkat
keparahan yang lebih tinggi di dataran rendah
(0-200 m dpl). Di dataran tinggi (500-700 m
dpl), tingkat keparahan penyakit menurun
(Nuryanto, 2014). Suhu dan kelembaban
udara di lingkungan persawahan di dataran
rendah umumnya cocok untuk perkembangan
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penyakit hawar pelepah. Infeksi R. solani dapat
terjadi pada kisaran suhu 24-35oC dengan suhu
optimum antara 28-32oC dan kelembaban
relatif 96-98% (Kobayashi et al. 2006).
Keparahan penyakit hawar pelepah meningkat
pada suhu dan kelembaban udara yang tinggi
di lingkungan. Keparahan penyakit hawar
pelepah tinggi pada varietas padi tipe pendek
dengan anakan banyak, dan lebih rendah pada
varietas padi tipe tanaman tinggi dengan anakan
sedikit (Nuryanto, 2014).
Penyakit hawar daun bakteri yang disebabkan
oleh Xanthomonas oryzae pv. oryzae (Xoo)
merupakan salah satu penyakit penting yang
tersebar di berbagai ekosistem tanaman padi
di Indonesia (Suparyono et al. 2004). Penyakit
ini sukar dikendalikan karena keragaman
genetik yang cukup tinggi dan memiliki patotipe
yang cukup banyak. Sedangkan penyakit hawar
daun jingga berkembang dengan baik secara
alamiah di lapangan, terdapat perbedaan reaksi
yang sangat jelas diantara genotipe padi
terhadap penyakit HDJ (Sudir dan Suparyono,
1996). Penyakit HDJ tidak dapat muncul
gejalanya bila diinokulasi secara buatan, dan
sulit diisolasi di laboratorium. Penyakit lainnya
yang sering ditemukan di lahan sawah yaitu
bercak daun sempit yang disebabkan oleh
cendawan Cercospora oryzae. Penyakit BDC
banyak dijumpai pada lahan miskin hara dan
pemupukan nitrogen yang kurang dari dosis
rekomendasi. Gejala serangan mulai tampak di
lapangan setelah 5 minggu setelah tanam.
Intensitas serangan BDC tertinggi ditemukan
pada fase generatif (Ginting, 2008).
Varietas padi rawa memiliki karakteristik umur
tanaman sedang hingga genjah, dan tinggi
tanaman tipe semidwarf hingga tipe
intermediate (Tabel 2). Hasil pengujian galur-
galur toleran rendaman di lahan sawah normal
dan tercekam rendaman menunjukkan adanya
keragaman yang nyata antar genotipe pada
berbagai sifat agronomi (Hairmansis et al.
2011). Sedangkan semua varietas padi gogo
memiliki karakteristik umur tanaman genjah dan
tinggi tanaman tipe semidwarf hingga tipe tinggi
(Tabel 4). Interaksi genotipe dan waktu tanam
ditunjukkan oleh tinggi tanaman, umur bunga,
umur panen, dan hasil gabah (Totok et al.
2011).
Varietas Inpara memiliki peluang dikembangkan
di lahan rawa. Varietas tersebut memiliki
adaptasi yang baik namun potensi hasil yang
belum optimal (<4,3 ton/ha), hal ini terkait
dengan kondisi biofisik lahan yang masih
terkendala (Susilawati, 2014). Menurut Waluyo
(2014), kendala pengembangan padi rawa
diantaranya masalah teknis, ekonomi, sosial,
dan dukungan kelembagaan pedesan yang
rendah. Guna memecahkan masalah tersebut
dibutuhkan bantuan dari berbagai pihak yang
terkait serta koordinasi yang baik.
Perbaikan produktivitas padi rawa diantaranya
(1). Penggunaan varietas unggul hasil tinggi,
postur tanaman tinggi, tahan penyakit neck
blast, toleran rendaman; (2). Dosis pupuk
ditetapkan berdasarkan target hasil yang dapat
dicapai, kebutuhan hara pada tiap varietas, dan
kesuburan tanah (Suhartatik dan Makarim,
2009).Selain itu, daya serap hara tanaman padi
unggul ditentukan oleh varietas dan tipe lahan
di agroekosistem rawa pasang surut (Masganti,
2011).
Upaya peningkatan produksi beras nasional
dapat dilakukan dengan membuka lahan
pertanian baru untuk perluasan areal padi gogo,
dari 1,125 juta ha menjadi 3,5 juta ha. Lahan
yang sesuai untuk perluasan areal padi gogo
tersedia di Propinsi Sumatera, Sulawesi, dan
Nusa Tenggara Barat. Untuk mendapatkan
sistem usaha pertanian yang berkelanjutan,
padi gogo perlu diproduksi dalam pola lanskap
hijau permanen berbasis padi gogo. Dengan
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penerapan pola tersebut 50% areal lahan
ditanami dengan tanaman tahunan ekonomis dan
jalur resapan air hujan. Petani memperoleh
tambahan pendapatan dari hasil tanaman
tahunan (Sumarno dan Hidayat, 2007).
Adopsi varietas unggul untuk agroekosistem
rawa dan lahan kering akan lebih cepat apabila
dilakukan seleksi varietas secara partisipatif
yang menunjukkan keragaman preferensi di
kalangan petani. Pengenalan secara terus
menerus dari galur yang beragam untuk meng-
gantikan varietas lokal dapat mempercepat
adopsi varietas unggul dan pada waktu yang
sama dapat mempertahankan keragaman
genetikpadi (Hairmansis et al. 2008).
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian diperoleh enam penyakit
padi yang menginfeksi VUB padi rawa dan padi
gogo yaitu busuk batang, hawar pelepah, hawar
daun jingga, bercak daun cercospora, hawar
daun bakteri, dan Bacterial leaf streak. Busuk
batang dengan keparahan tertinggi dijumpai
pada Inpara 3 (35,18%) dan Inpago 4
(32,96%). Hawar pelepah dengan keparahan
tertinggi dijumpai pada Inpara 1 (6,11%) dan
Inpago 7 (5,74%). Hawar daun jingga dengan
keparahan tertinggi dijumpai pada Inpara 6
(47,78%) dan Inpago 9 (40,74%). Bercak
daun cercospora dengan keparahan tertinggi
dijumpai pada Inpara 5 (40,37%) dan Inpago
6 (14,82%). Hawar daun bakteri dengan
keparahan tertinggi dijumpai pada Inpara 3
(24,26%) dan Inpago 9 (32,04%). Bacterial
leaf streakdengan keparahan tertinggi dijumpai
pada Inpara 3 (9,26%) dan Inpago 6
(30,56%). Varietas unggul baru baik untuk
agroekosistem rawa maupun lahan kering
memiliki keunggulan agronomis seperti umur
dan tinggi tanaman. Karakteristik penting lainnya
yaitu tekstur nasi, rata-rata hasil, dan ketahanan
terhadap cekaman abiotik maupun biotik.
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